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BAB III
METODE PENELITIAN
A.
Pola Penelitian

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan pola penelitian deskriptif koleratif.

1. Pola deskriptif
Menurut M. Subana dan Sudrajat penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan menyajikannya apa adanya.

Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.

Berangkat dari pendapat di atas disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk memaparkan fenomena yang ada yang berkaitan dengan fakta, gejala, dan keadaan yang ada sekarang secara sistematis sehingga objek penelitian menjadi jelas.


2. Pola Penelitian Korelasi
Menurut Ibnu Hajar penelitian korelasi adalah peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel-variabel tersebut.

Menurut Suharsimi Arikunto penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa erat hubungannya serta berarti tidak hubungan itu.

Ditinjau dari fungsinya, penelitian ini merupakan penelitian terapan yaitu penelitian yang memusatkan perhatiannya pada penerapan dan pengembangan pengetahuan yang berdasarkan pada penelitian dalam bidang praktis tertentu, seperti pendidikan, kedokteran dan politik. Tujuan utamanya adalah untuk memecahkan masalah yang masih umum sifatnya dalam bidang tertentu yang digunakan untuk menguji manfaat dari teori dan hubungan analitis dan empiris dalam bidang tertentu, akan tetapi tidak langsung dapat digunakan untuk tindakan kasus. Oleh karena itu penelitian pendidikan misalnya, hanya dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang teori dan praktek bukannya pengetahuan yang umum yang universal.
 Peneliti mengambil pola deskriptif korelatif tersebut karena berbagai alasan, pertama peneliti ingin mendeskripsikan terlebih dahulu situasi dan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian, kedua peneliti ingin mencari pengaruh variabel- variabel yang ada dalam judul tersebut.
B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek yang diteliti dalam penelitian. Menurut Babbie yang dikutip oleh Sukardi tidak lain adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.
 Menurut Burhan Bungin populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.

Jadi dapat disimpulkan populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Dalam penelitian ini objek yang peneliti ambil adalah semua siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, akan tetapi karena keterbatasan waktu dan tenaga maka peneliti mengambil populasi yaitu siswa kelas VII.
2. Sampel Penelitian
Yang dimaksud dengan sampel adalah populasi yang diteliti, lebih singkatnya dinyatakan Suharsimi Arikunto sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Penelitian sampel ini dimaksudkan untuk memperkecil obyek yang akan diteliti. Sebab dalam suatu penelitian kebanyakan peneliti tidak dapat secara langsung meneliti semua individu atau kelompok yang tercakup di dalam populasi.

Tidak semua penelitian menggunakan sampel sebagai sasaran penelitian pada penelitian tertentu dengan skala kecil, yang hanya memerlukan beberapa orang sebagai objek penelitian, ataupun beberapa penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap objek atau populasi kecil, biasanya penggunaan sampel penelitian tidak diperlukan. Hal tersebut karena keseluruhan objek penelitian dapat dijangkau oleh peneliti. Dalam istilah penelitian kuantitatif, objek penelitian yang kecil ini disebut sebagai sampel total.
 Suharsimi Arikunto telah menjelaskan batasan–batasan pengambilan sampel, yaitu apabila populasi kurang dari 100 orang, maka boleh diambil sampel seluruhnya karena toidak terlalu banyak. Apabila populasinya besar, dapat di ambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi yang ada.

Sampel dalam penelitian ini 40 orang karena populasinya sekitar 140 orang  yaitu sebagian siswa dari kelas VII.
Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas VIIA dan VIIB.
3. Teknik Sampling
Menurut Nasution sampling adalah memilih suatu jumlah tertentu untuk diselidiki dari keseluruhan populasi.
 Menurut Ibnu Hajar lebih singkatnya sampling adalah pemilihan sampel dari populasi.
 Dengan melihat populasi yang ada maka sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah, pertama purposive sample yaitu sampling yang digunakan pada penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat populasi.
 Kedua Random sample yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populai tersebut.
 
Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian. Penelitian akan berusaha agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Dengan demikian diusahakannya agar sampel itu memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat dianggap cukup representatif.
 Tujuan peneliti menggunakan sampel ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang di timbulkan pada kegiatan ekstrakulikuler pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa yang pada akhirnya berpengaruh dalam sikap, Akhlaq, perilaku dan keimanan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
C. Variabel, Sumber Data, Data dan Pengukuran
1. 
Variabel Penelitian

Yang dimaksud variabel menurut Sutrisno Hadi seperti dikutip oleh Suharsimi Arikunto mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi, misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi laki-laki dan perempuan, berat badan karena ada berat 40 kg, 50 kg dan sebagainya.
 Dengan demikian variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya. Variabel dapat dibedakan menjadi dua kategori, jika dilihat dari sebab dan akibatnya, yaitu variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja di manipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat.  Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas, oleh sebab itu variabel bebas menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Pada penelitian ini pengukuran variabelnya adalah:

a. Variabel bebas (independent variable) adalah pengajian kitab kuning, yang diukur melalui angket skala pengukuran memakai skala ordinal.

b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu meningkatkan jiwa keagamaan yang diukur melalui dokumentasi berupa skor, pengamatan atau nilai dari test yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan cara dokumentasi dan pengamatan yang diukur dengan skala interval. Penelitian ini menggunakan dua variabel karena penelitian bersifat korelasi, yaitu pengajian kitab kuning yang merupakan variabel bebas dan jiwa keagamaan yang merupakan variabel terikat.
2.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.
Sumber data dalam penelitian ini di kelompokkan menjadi:

a.
Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melaui angket. Yang termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah, guru, siswa serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

b.
Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi, pengajian ataupun keadaan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang di bahas dalam penelitian. Sumber data ini adalah gedung sekolah, kondisi sekolah dan yang lainnya yang dapat diambil dengan metode observasi.
c.
Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Data ini diperoleh melalui metode dikumentasi nilai mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas VII, daftar guru dan arsip yang releven dengan penelitian ini.
3.
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Adapun data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a.
Data interen adalah data yang di peroleh dan bersumber dari dalam instansi (lembaga, organisasi) data ini berupa data hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan.
b.
Data eksteren adalah data yang di peroleh atau bersumber dari luar instansi.

Data eksteren di bagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Data primer adalah data yang langsung di kumpulkan oleh peneliti atau petugas pertama. Data ini di peroleh melalui wawancara atau kuisioner yang dalam hal ini kepala sekolah, ustadz dan juga siswa.

2) Data skunder adalah data yang sudah tersusun dan biasanya berbentuk dokumen, data ini misalnya: letak geografis, sejarah berdirinya sekolah dan lain-lain.
4.
Pengukurannya

Pengukuran adalah suatu kegiatan yang di tujukan untuk mengidentifikasi besar kecilnya obyek atau gejala.

Biasanya pengukuran kuantitatif menggunakan pengukuran nominal, ordinal, interval dan ratio. Peneliti mengukur data sikap, akhlaq, tingka laku, keimanan alat ukurnya adalah nilai mata pelajaran pendidikan agama islam dan juga melalalui pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang di adakan di sekolah.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sebanyak-banyaknya kemudian disajikan dalam skripsi dengan pendekatan kuantitatif yang berisi angka-angka, maka peneliti menerapkan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian:

a. Metode observasi

Yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan mangamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam.
 Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong metode ini dimanfaatkan karena beberapa alasan, yaitu pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung di peroleh data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, janagan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang menceng atau bias. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-sitiasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak memungkinkan. Pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.
  Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data tentang deskripsi keadaan objek penelitian dengan fasilitas, letak geografis, sarana dan prasarana di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.
b. Metode wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara  dengan responden atau orang yang diwawancarai.

Peneliti berusaha menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan penelitian baik kepada siswa ataupun kepada guru-guru. Peneliti berusaha sebaik mungkin agar pertanyaan yang peneliti lontarkan tidak menyakiti hati responden. Peneliti menggunakan wawancara untuk menanyakan kepada kepala sekolah dan para guru terkait kegiatan estrakulikuler pengajian kitab kuning. 

c. Metode angket atau kuesioner
Yaitu cara mengumpulkan data dengan jalan angket, yaitu dengan memberikan soal untuk memperoleh informasi dari responden. Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud orang yang diberi tersebut memberi respon sesuai dengan permintaan pengguna. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan angket kepada para subjek yaitu sejumlah siswa yang ditentukan dalam sampel. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka dari itu peneliti menggunakan angket atau kuisioner untuk mencari data langsung dari para siswa yang peneliti ambil sebagai sampel. Jenis angket yang peneliti gunakan adalah angket pilihan. Hasil dari kuisioner ini yang kemudian di olah dengan analisis statistik, Peneliti menggunakan angket untuk menggali data mengenai minat dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pengajian kitab kuning.
d. Metode dokumentasi
Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
 Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpulan data dri sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang di anggap penting dan berkaitan dengan rumusan masalah dan memphotocopy dokumen yang berkaitan dengan data yang di perlukan, misalnya mengenai sejarah lokasi penelitian, data guru dan karyawan yang kemudian peneliti menyusunnya untuk keperluan analisis data.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang diperoleh dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis, mudah dan hasilnya lebih baik (lebih cermat dan lengkap).

Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini maka instrumen pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Pedoman observasi
Maksud dari pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap berbagai hal yang diselidiki.
b. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data melalui wawancara dengan responden.

c. Pedoman angket (kuesioner)

Angket merupakan alat bantu dalam pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai dengan bentuk atau jenis angket yang dibuat seperti angket langsung atau angket tidak langsung, angket terbuka atau angket tertutup.
d. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang dipergunakan dalam pengumpulan benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan.
E. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data adalah mengkaji data dengan teknik analisa yang dipilihnya untuk mengkaji hipotesis penelitian. Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. Dengan demikian menganalisa data dilakukan dengan teknik analisa data kualitatif dan teknik analisa kuantitatif.
1. Teknik analisa data kualitatif

Teknik ini merupakan analisa isi, yaitu analisa mempergunakan pemikiran secara logis dan rasional dalam mendekati informasi yang hasilnya mendukung terhadap analisa kuantitatif. Jadi analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisa data deskripsi kuantitatif dengan menggunakan proses berfikir deduktif induktif, untuk mendeskripsikan data-data yang menyangkut latar belakang objek.

a. Metode deduktif, yaitu apa saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa termasuk dalam kelas atau jenis itu.

b. Metode induktif yaitu upaya pencarian data bukan dimaksudkan untuk pembuktian hipotesis yang telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan. Analisis ini lebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan baian-bagian yang telah dikumpulkan kemudian dikelompok-kelompokkan.
 Atau metode ini adalah kebalikan dari berfikir deduktif, yaitu pengambilan kesimpulan mulai dari fakta-fakta khusus menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.
2. Teknik analisa data kuantitatif
Teknik analisa data kuantitatif disebut juga dengan teknik statistik yang digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka. Proses analisis data dilakukan dengan melalui beberapa tahapan:
a. Editing

Editing adalah memeriksa kembali jawaban responden, apakah setiap pertanyaan dijawabnya, kalau dijawabnya apakah sudah betul cara menjawabnya dan lain-lain.
b. Coding 
Coding adalah memberikan tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data untuk lebih mempermudah dalam pemeriksaannya. Pada penelitian ini pekerjaan mencoding disesuaikan dengan variabel penelitian.

c. Scoring
Scoring adalah memberi angka pada data yang dikuantitatifkan, kemudian melakukan penghitungan yangmana hasil yang digunakan dalam menentukan kategori dan masing-masing responden.
d. Tabulating
Tabulating adalah tahap lanjutan setelah mengadakan pekerjaan scoring. Inti dari tabulating adalah kegiatan mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dengan cara diteliti dan teratur kemudian menghitungnya dan menyusun atau menyajikannya melalui tabel. Adapun teknik analisis statistik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisa chi kuadrat (
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F. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian dikemukakan tiga persyaratan penting dalam kegiatan penelitian yaitu, sistematis, berencana, dan mengetahui konsep ilmiah.

Suharsimi Arikunto menjelaskan sebagai berikut,
 sistematis artinya dilaksanakan menurut pola tertentu, dari yang paling sederhana sampai yang kompleks sehingga tercapai tujuan secara efektif dan efisien. Berencana artinya dilaksanakan dengan unsur kesengajaan dan sebelumnya sudah dilaksanakan langkah-langkah pelaksanaannya mengikuti konsep ilmiah.

Berdasarkan pada persyaratan tersebut di atas maka akan dikemukakan prosedur penelitian adalah:

1. Tahap persiapan

Mendalami masalah sesuai dengan judul yang telah disetujui. Dalam mendalami masalah ini melalui studi kepustakaan, menguji teori-teori yang ada dalam buku-buku, majalah, hasil seminar dan sumber lain yang berkaitan dengan skripsi, untuk selanjutnya mengadakan penelitian.

2. Tahap penyelesaian administrasi surat yang diperlukan dalam penelitian, baik surat kepada pembimbing skripsi maupun surat izin penelitian yang ditujukan kepada SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung yang disahkan oleh ketua STAIN Tulungagung.
3. Tahap pelaksanaan pengumpulan data dalam rangka mengumpulkan data. Penulis langsung ke lapangan, untuk mendapatkan data-data tersebut. Kemudian diolah dan dianalisis. Dengan demikian data tersebut semua dapat dibaca dan dipakai untuk menguji hipotesis yang dipegang selama penelitian. Hasil penelitian ini selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi.
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